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Momentum Ramadan kembali
‘menjadi harapan bagi para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) untuk
. pendapatan. Namun di tengah
kondisi ekonomi tahun ini yang
dinilai belum sepenuhnya pulih, para
pedagang juga harus menghadapi
tantangan lain; cuaca yang kerap
diguyur hujan deras pada siang
hingga soré hari menjelang waktu
berbuka puasa s
Baca Pedagang... Hal 7

Pengarubhi Fksistensi Pasar Sore Dadakan

BULAN Ramadan dikenal sebagai
momentum pergerakan roda eko-
nomi. Adanya peningkatan perm-
intaan turut ditandai dengan men-
jamurnya Pasar Ramadan. Pusat
kuliner takjil untuk berbuka puasa
ini hadir di pusat perkotaan
hmgga perkampungan =

7

' GRaTIS: ikan
U] Takil kepada warga di Masja

Jogokariyan, Jogia, kemarin (8/3).

, ‘Tentu ini artinya permintaan
dari masjid untuk UMKM
‘meningkat. Tetapi Pasar Ramadan
yang dadakan cenderung berkurang”
L VSRISUSILO
By Dosen Ekonomi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY)
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Pedagang Tetap Bertahan meski
Daya Beli Lesu dan Sering Hujan

Sambungan dari hal 1

Kondisiitu turut memeng-
aruhi aktivitas jual beli di
sejumlah Pasar Ramadan di
Jogjakarta. Salah satunya
dirasakan oleh pedagang es
buah dan aneka minuman
di Pasar Ramadan Karang-
malang Vina Larasati. [a

"Kalau hujan ya palingjual
sekitar 40 sampai 50 cup sa-
ja. Itu saya jualan dari jam 4
sore sampai jam 7 malam,”
jelasnya.

Penuturan lain disampaikan
M Hanafi, pedagang donat

Libatkan 413 UMKM,
Berpengaruh ke KRJ
Lesunya perekonomian
turut memberi tantangan
bagi gelaran Kampung Ra-
madan Jogokariyan (KRJ)
2026 ini. Meski demikian,

dan anel

‘mengaku hujan:
turun menjelangwaktu ber-
jumlah pem-

pasar
lan di Pasar Ramadan kawa-  lah satu ikon wisata religi di
san Pasar Legi Kotagede, - Jogjakarta tetap menunjulk
Jogja. Ia hujin ditengah

yang turun pada sore hari

penurunan daya beli ma-
syarakat dan faktor cuaca

sejauhini tidak ada,’ bebernya.

Falah juga menjelaskan,
selain faktor ekonomi, tan-
tangan lain di KRJ tahun ini
adalah cuaca ekstrem. Se-
ringnya hujan di sore hari
juga berpengaruh terhadap
kegiatan tahunan ini.

Meski begitu, ia mengung-
kapkanantusiasme masyarakat
dinilai masih cukup tinggi.
Banyakpengunjungyangsu-
dah mengantisipasi hujan

beli berkurang. pengunjung pasar. yang tak menentu. dengan membawa payung
" " i i Ketua Kampung Ramadan  maupun jas hujan agar tetap
Ilumayan ramai. Tapi bebera- ~ rama i - il i
pa hari sering hujan deras Ka-  lahAkbar Jalan
saat mau buka puasa, jadi ~ dangorangyangtadinyamau pik adanya pengaruh dari “Jadiwalaupun kondisi hu-
pembeli agak berkurang”  datangjadi batal katanya.  dinamika ekonomi saat ini  jandanjugamungkin ekono-
kata Vina saat ditemuidila- - Selain faktor cuaca, Hana- mi alham-
paknya, Minggu (8/3). i juga adanya i
Meski demikian, ia tetap ~ perubahan perilaku konsu-  angka pasti secara statistik, Parapedagangjugabersyukur

penurunan tu sudah mulai
kasat mata.

tetap laris begitu, lontamya.

‘Pada2026ini ada 413 UMKM

pastiada. msn ada penuruA

Tute Pasar Sore Jogokariyan

bersyukur karena Pasar Ra-  men tahun ini. Menurutnya,
‘madan masih menjadi pel- i i
pe- membeli -
masukan dibandinghari-hari  makanan berbuka.
biasa. Namun, "Dil i
isi ekarang

nan (j “Tapi al-

kurangideal juga membuat
pembeli lebih berhati-hati

saya merasa pembeli tidak
sebanyakdulu. Mungkin kare.

tetap bisa ber-

tahan,” ucap Falah kepada

Radar Jogja, Minggu (8/3).
o . =

pu mencatatkan penjualan
dengan baik. Sehingga bagi
Falah, halitu menjadiangin

dalam berbelanja. naP
X yangbeli yak tutumya.
ja. Kalaudulu ~ Meski iberba-
kadanglangsungbelibanyak, gai tantangan, Hanafi tetap

sekarang lebih pilih-pilih.
Apalagi kala hujan, orang
kadang malas keluarmung-
kin ujarnya.
Vinamenuturkan, saat cu-
aca cerahia biasanya mam-

berusaha untuk bisa meng-
hadirkan para pengunjung
ke m tahun ini. Dengan

. segar bagiKRJ

sebagai motor penggerak
ekonomi kerakyatan.
Apalagj,setiap harinya Mas-

80hingga
100 cup minuman dalam
sehari. Namun ketika hujan

turun,
bisamenurun cukup drastis.

Pengaruhi Fksistensi Pasar Sore

Sambungan dari hal 1

Namun, kondisi ekonomi
yang menurun dinilai me-
‘mengaruhi eksistensinya.

Dosen Ekonomi Universitas
Atma Jaya Yogyakarta (UAJY),
Y. Sri Susilo menilai, Pasar
Ramadan yang permanen
digelar tiap tahun kondisinya
cukup konstan. Misalnya di
Kampung Ramadan Jogoka-
riyan dan Pasar Sore Rama-
dan Kampung Kauman.

optimistis Pasar Ramadan Kegiatan-
‘masih menjadi ruang penting keglatan di sore hari seperti konsistenmembagikan3.800
bag pelaku UMKM untuk — berkisah untuk analcanak, ~porsi hidangan buka puasa
menjaga kaj i i isbagi
mi kecilditingkat lokal. ia, hin

"Walaupun kondi ponsor. turut menjaga denyut nadi
mikatanyalagi ” keramamn di kawasan itu.
dan cuacaseringhujan, Ra-  untuk bisa mPI'ﬂm KRJini

ber- lebih banyak

kah. itetap  begitu. g rakyat! tan-
usaha bebernya. mengeluh, dasnya

99

sisilain, ada pemutusan hu-

Dadakan

Dia juga menilai, banyak

. bunganker‘adlwk!onndu— pedagangdi PasarRamadan
Tentu ini artinya lahpen- i i
permintaan dari ok golongan menengah - si pada ekonomi.
masjid untuk UMKM  juga turun. Kondisiini jelas  mahasiswa menjadikanmo-
i Tetapi s
. Hanya saja, dia menyebut canp?ngulannn untukmem-
Pasar yang buat duk dan berjualan.
dadakan cenderung  luar biasa. Tidak hanya bagi Term.hukbdglpdmlhumnmh
berkurang’ umat muslim, tetapi bagi  tangga yang menyalurkan
gi y:
Y. Sri Susilo seluruh hobinya.
Dosen Ekonomi UAJY Saat dank

tidak ekskluﬁlf di sediakan

adalah, Pasar
Ramadan dadakan yang,
umun digelar di pinggir-ping-
girjalan. Diasebutjumlahnya
cenderung menurun. Me-

nurutya, kondisiini dipeng- ,

jid-masjid besar saja,
tetapijugamasjid i perkam.
pungan sehmgga menjadi
daya tarik terser
"Tentuini amnyn permin-
i TMKM

Kanan kalangan menengih

atau dikonsumsi mandiri.

pedagang

kat, Adajuga faktor tunjang-
an hari raya yang mampu
‘menambah daya beli. Tam-
bahan satu kal gaji ini me-

profesional yangsudah kon-
sisten berjualan saat Rama-
dan, dia sebut sudah mema-
hami produknya. Pelaku

lamaini

imasya-

rakat
menabunglebih banyak. Akan

aikan jenis deng:

aruhikarenamenjamurnya - meningkat. Tetapi Pasar Ra- an menu takjil yang umun.
takjil di masjid yang dibagi-  madan yang dadakan cen- tetapi, jugabisamenambah  Mulai dari makanan keci,
kan secara grats. derungberkurang’ katanya alokasi belanja. ‘minuman, hinggalauk pauk.
Saatini operasionalnyase- ~ dihubungi, Minggu (8/3).  "Meskisecaramakrobelum  Mereka juga kerap meng-
'makin terorganisasi. Kuanti- _Susilo mengakui, kondisi  pulih, khusus Ramadan itu  geserlokasijualannyadengan
tasdankualitaanyajugacen-  ekonomi memang makro  ekonomibisatumbuhmeski - membuka lapak di Pasar
Makanan i ada jinflasime- Ramadany (del/

dan minuman ini dia sebut  perti sebelum pandemi. Di laz/21/§)

ningkat,” katanya.
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